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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi bermain mewarnai pada anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) di RSIA Sitti Khadijah didapatkan 6 responden berada 

pada kecemasan berat (37,5%) dan 10 responden berada pada kecemasan 

sedang (62,5%) sedangkan setelah dilakukan terapi bermain mewarnai tingkat 

kecemasan pada kecemasan sedang sebanyak 13 responden (81,3%), 1 

responden dengan kecemasan berat (6,3%)  dan 2 responden (12,5%) dengan 

kecemasan ringan.  

2. Tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi bermain puzzle pada anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) di RSIA Sitti Khadijah didapatkan 7 responden (43,8%) 

pada kecemasan berat, kecemasan sedang ada 9 responden (56,3%)  sedangkan 

setelah dilakukan terapi bermain puzzle tingkat kecemasan pada kecemasan 

sedang sebanyak 10 responden  (62,5%), pada kecemasan ringan dengan 5 

responden (31,3%), sisanya hanya 1 responden yang berada pada kecemasan 

berat (6,3%) 

3. Efektifitas dari pemberian terapi bermain mewarnai dan puzzle terhadap tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di RSIA Sitti Khadijah 

Kota Gorontalo didapatkan dari hasil uji Paired Sample T-Test (Dependen T-

Test) pada pre dan post terapi bermain mewarnai didapatkan nilai p-Value = 
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0,001 (P< 0, 05) artinya terdapat perbedaan atau pengaruh yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah diberikan terapi mewarnai. Kemudian dari hasil 

uji Paired Sample T-Test (Dependent T-Test) pada pre dan post terapi bermain 

puzzle didapatkan nilai p-Value = 0,000 (P< 0,05) artinya terdapat perbedaan 

atau pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan terapi 

menyusun puzzle. 

4. Terdapat perbedaan efektivitas antara terapi bermain mewarnai dan menyusun 

puzzle. Hal ini berdasarkan hasil penelitian didapatkan P-Value sebesar 0,004 

(P<0,05), hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

kelompok terapi bermain mewarnai dan terapi bermain menyusun puzzle. Hal 

ini juga dilihat dari mean rank dari kelompok terapi bermain mewarnai sebesar 

51,8 dan mean rank dari kelompok puzzle 49,1 yang menunjukkan bahwa 

terapi bermain mewarnai lebih efektif untuk menurunkan kecemasan pada anak 

akibat hospitalisasi di RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan terhadap hasil penelitian ini maka peneliti 

menyarankan kepada: 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu untuk menambah 

wawasan di bidang keperawatan anak sehingga dapat memahami cara 

mengatasi kecemasan anak di rumah sakit yaitu dengan cara pemberian 

terapi bermain. 
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2. Tenaga kesehatan (Perawat) 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif terapi untuk 

menurunkan kecemasan anak akibat hospitalisasi. 

3. RSIA Sitti Khadijah Kota Gorontalo 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran atau masukan kepada pihak 

rumah sakit agar menyediakan taman bermain/ruang bermain bagi anak 

agar anak yang mengalami masalah kecemasan akibat hospitalisasi dapat 

menurun.  

4. Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar untuk peneliti 

selanjutnya dalam melaksanakan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan tidak adanya perubahan tingkat kecemasan beberapa 

diantaranya yaitu waktu intervensi, pengalaman anak dirawat, usia anak, 

penyakit atau diagnostik anak yang berbeda, dan tidak tersedianya sarana 

ruang bermain anak dan mencari terapi-terapi bermain yang lain yang bisa 

mengatasi kecemasan anak akibat hospitalisasi.  
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